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This study aims to determine the role of Larasita MSMES in improving
the family economy of employees of Kuala Dua Village, Sungai Raya
sub-district. This research uses a qualitative approach with case
studies. This research used observation, interview and documentation
techniques with 6 informants, namely the owner of Larasita MSMEs
and 5 employees. Based on this research, the role of Larasita MSMEs
can be done to help improve the economy of employees' families. The
results of this study show that the strategy of Larasita MSME owners
in improving the economic welfare of employees is (1) production
planning, owners provide stocks such as raw materials and other
complementary materials. (2) sales planning, Larasita MSMEs have
special plans to attract consumers and make sales targets. (3)
marketing planning for MSME owners to innovate so that the business
is carried out well, achieving business targets, product marketing
techniques (PLN mobile marketplace and website), in addition to
participating in events / exhibitions so that products are known to
many people at lower prices. The economic improvement of Larasita
employees' families feels the welfare of employees' families, then
there is an economic change in households whose initial income was
Rp. 35,000-Rp. 90,000 / day, now reaching Rp. 50,000-Rp. 120,000 /
day according to the part done with the part-time work system, with
bonus welfare employees also receive additional rewards from
Larasita MSME owners as an increase to their household needs.
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PENDAHULUAN

Indonesia mulai awal baik secara individu maupun kelompok masyarakat memiliki maksud dalam
kehidupan perekonomian. Indonesia merupakan salah satu negara dengan keanekaragaman kekayaan
alam yang ada namun belum mampu untuk memanfaatkan kemampuan yang dimiliki. Dengan
demikian, agar bisa mengelola kemampuan serta peluang bisa melakukan penciptaan melalui Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Dasarnya, kebutuhan ekonomi keluarga sangat beragam sehingga
diperlukan lapangan pekerjaan yang tentu bisa menyerap para tenaga kerja.

Menurut Sadono Sukirno (2015) mengungkapkan bahwa konsep pebangunan ekonomi yang
mempelajari tentang tujuan untuk menganlisis masalah yang dihadapi oleh negara-negara berkembang
dan startegi untuk mengatasi masalah. Dengan demikian, negara-negara ini dapat mempercepat
perkembangan ekonomi mereka. Pertumbuhan ekonomi disini ditandai dengan adanya peningkatan
perkapita yang mengalami peningkatan. Pendapatan perkapita disini dijadikan sebagai olak ukur dalam
meningatkan kesejahteraan ekonomi Masyarakat didaera tersebut.

UMKM menjadi salah satu pilihan, serta memiliki peran yang berkaitan dalam pengembangan
ekonomi nasional, yang tentunya didukung sumber daya manusia, permodalan, alat dan bahan, serta
proses pembuatan dan pemasaran salah satunya, inilah salah satu yang dapat diterapkan kemudian
dimanfaatkan SDA dan SDM secara optimal. Pada saat ini industri kecil sangat berkembang dalam
masyarakat, seiring dengan kemajuan teknologi dan kemajuan pasar seperti halnya pada jenis makanan
tertentu.

Menurut (Megi Tindagen, dkk 2020) dalam penelitiannya, ekonomi keluarga merupakan kajian
tentang seperti apa upaya yang dilakukan manusia untuk dapat memenuhi kebutuhan melalui aktivitas
yang dilakukan untuk bertanggung jawab atas kebutuhan, kesejahteraan bagi kehidupan keluarganya.

Terdapat penelitian yang relevan yang dilakukan oleh Megi Tindagen, dkk dengan judul Peran
Perempuan Dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga (Studi Kasus Perempuan Pekerja Sawah di Desa
Lemoh Barat Kecamatan Tombariri Timur Kabupaten Minahasa), berdasarkan hasil yang diperoleh dari
responden perempuan pekerja sawah di Desa Lemoh Barat Kecamatan tombariri Timur, penelitian ini
membuktikan bahwa usaha dan kinerja perempuan yang ada di Desa Lemoh Barat sangat membantu
akan pendapatan dalam keluarga, walaupun pekerjaa yang mereka lakukan merupakan salah satu
pekerjaan yang berat untuk kalangan perempuan sebagai petani sawah, namun begitu tidak membuat
mereka menyerah dalam melakukan pekerjaan tersebut.

Secara umum, dari data pelaku UMKM vyang peneliti dapat diketahui bahwa Kecamatan Sungai
Raya yang banyak bergabung dalam UMKM yang dominan dalam sektor produksi. Secara khusus,
UMKM Larasita yang berlokasi di Desa Kuala Dua, Kecamatan Sungai Raya yangsudah berdiri sejak
tahun 2018 mempunyai tujuan utama agar dapat meningkatkan kesejahteraan keluarga serta dapat
meningkatkan perekonomian keluarga karyawan dengan kata lain bisa membuka lapangan kerja untuk
beberapa anggota supaya dapat memenuhi perekonomian karyawan. Kemudian, secara khusus yang
peneliti dapatkan bahwa UMKM Larasita ini memulai usaha dengan tujuan supaya bisa meningkatkan
kesejahteraan ekonomi karyawan agar dapat terpenuhi kebutuhan rumah tangga karyawan, kemudian
agar semakin tercipta rasa mandiri pada karyawan, UMKM Larasita juga berupaya untuk terus
meningkatkan usaha supaya produk yang dijual semakin ditinjau lebih luas.

Menurut Heckman dan Mosso Cui, Xu, Parto Nilton, Xiao Jian Jing (2019) mengatakan bahwa,
pendapatan keluarga memiliki pengaruh cukup besar terutama terhadap pendapatan keluarga, kemudian
pada investasi keluarga. Dengan penghasilan Larasita yang lumayan besar pastinya mereka mempunyai
kendala dalam usaha yang di jalankan seperti jika masuknya permintaan pasar yang besar pada jenis-
jenis makanan tertentu pesanan yang besar akan terasa sulit dikarenakan modal yang kurang, kemudian
apabila menerima pesanan jarak jauh pastinya penuh resiko yang didapat terutama dalam pengiriman
tidak hanya itu kendala lainnya seperti pendanaan, dan juga seperti bahan mentah jika mengalami
kelangkaan seperti minyak goreng yang sempat terjadi langka dan kemudian harga yang melonjak
tinggi. Dengan begitu, karyawan yang ikut serta menjalankan UMKM Larasita ini merasa terbantu
dengan peningkatan kebutuhan ekonomi keluarga mereka khsuusnya kebutuhan dalam rumah tangga
mereka.
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Adapun daftar nama-nama karyawan UMKM Larasita 2023, sebagai bukti referensi peneliti sebagai
berikut :

Tabel 1 Nama Karyawan UMKM Larasita

NO NAMA JENIS KELAMIN LAMA BEKERJA
1 S p 5 tahun
2 L P 5 tahun
3 M P 5 tahun
4 S P 5 tahun
5 M L 2 tahun
6 H L 3 tahun
7 NI L 3 tahun

Dari tabel 1 diatas merupakan jumlah anggota karyawan yang bekerja di UMKM Larasita, selain
pemilik usaha Larasita karyawan dengan berjumlah 7 orang diantaranya 4 (P) dan 3 (L).

Dengan demikian perkembangan UMKM Larasita yang berada di Desa Kuala Dua Kecamatan
sungai Raya sudah berlangsung sejak 2018, sehingga aktivitas produksi yang di buat oleh UMKM
Larasita ini sebagai upaya pemenuhan dalam meningkatkan perekonomian keluarga karyawan.

Dengan usaha yang sudah berjalan cukup lama, produksi UMKM Larasita mulai dikenal dari
beberapa daerah baik dalam dan luar Kalimantan Barat, bahkan produk yang dijual Kini telah terjual
sampai keluar negeri, meskipun pemesanan yang diterima hanya dalam setahun 2kali pesanan saja tidak
setiap bulan/tidak sering. Meskiipun begitu, UMKM Larasita ini dapat menerima pendapatan lumayan
dengan rata-rata hasil penjualan RP. 1.000.000/hari, apabila dihitung per bulan dengan rata-rata RP.
25.000.000/bulan. Dengan begitu, dengan penghasila yang lumayan besar tentu mereka juga merasakan
adanya kendala dalam usaha yang dijalankan, baik itu bahan baku, terutama modal yang sangat
diperlukan apabila menerima pemesanan dari luar negeri dengan pesanan yang cukup banyak, kemudian
resiko dalam pengiriman yang tidak bisa dikira-kirakan.

Dengan demikian, alasan peneliti untuk meneliti yakni karena dengan adanya UMKM Larasita bisa
meningkatkan kesejahteraan karyawan serta bisa membuat karyawan lebih mandiri dan salah satunya
UMKM Larasita dapat membuka peluang kerja yang bisa membantu beberapa orang supaya bisa bekerja
dan mendapatkan penghasilan dari apa yang mereka kerjakan di UMKM Larasita.

METODE PENELITIAN

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan metode penelitian studi
kasus yang dilakukan secara mendalam dengan memanfaatkan data berupa kata-kata lisan oleh pelaku
yang bisa untuk diamati. Menurut Sugiyono (2019) mengungkapkan bahwa metode penelitian kualitatif
ialah pendekatan penelitian yang diterapkan untuk meneliti pada situasi objek yang alamiah, dimana
peneliti berperan sebagai instrument utama, pengumpulan data dilakukan dengan teknik trigulasi
(gabungan) analisis data bersifat induktif dan hasil penelitian kualitatif menekankan makna daripada
generalisasi.

Siyoto & Sodik (2015) mengatakan bahwa kehadiran peneliti meupakan hal penting dalam
penelitian kualitatif sehingga peneliti dapat menempati posisi dalam pengumpulan data. Kehadiran
peneliti pada penelitian ini melakukan observasi dengan mengumpulkan data dilapangan serta
melakukan wawancara langsung. Lokasi penelitian dilaksanakan dirumah pemilik UMKM Larasita
tepatnya di Desa Kuala Dua, Kecamatan Sungai Raya, Kabupaten Kubu Raya.

Menurut Prastowo (2016) instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk membantu
dalam mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini ialah
observasi, wawancara dan dokumentasi, dengan instrumen pengumpulan data yaitu lembar pedoman
observasi dan pedoman wawancara yang didukung dengan perekam suara berupa handphone yang dapat
merekam tanggapan dari informan penelitian.
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Dalam penelitian ini, peneliti tentunya membuat daftar pertanyaan tentang Peran UMKM Larasita
Dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga Karyawan Desa Kuala Dua Kecematan Sungai Raya.
Kemudian lembar dokumentasi dengan alat yang digunakan seperti handphone untuk mengambil
dokumentasi pada saat dilapangan. Menurut Sugiyono (2019) mengatakan bahwa analsisi data
merupakan proses memerika dan menyusun data, penelitian ini menggunakan analisis data, yakni yang
pertama reduksi data, kemudian kedua penyajian data, dan yang ketiga penarikan kesimpulan. Dan
menggunakan teknik keabsahan data dengan menggabungkan trigulasi sumber, trigulasi teknik dan juga
trigulasi waktu.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan ditempat produksi yakni rumah pemilik UMKM Larasita, tepatnya di Desa
Kuala Dua, Kecamatan Sungai Raya untuk meneliti peran UMKM Larasita dalam meningkatkan
ekonomi keluarga karyawan. Jumlah informan yang diwawancarai yakni 6 orang dimana 5 orang
karyawan yang bekerja di Larasita dan 1 orang pemilik UMKM Larasita. Dengan hasil dan pembahasan
yakni sebagai berikut:

Strategi pemilik UMKM Larasita dalam meningkatkan ekonomi kluarga karyawan Larasita
Strategi perencanaan produksi

Perencanaan produksi mrupakan salah satu bagian dari perencanaan operasional dalam suatu
Perusahaan. Menurut Sipayung (2015) mengungkapkan bahwa perencanan produksi merupakan strategi
mengatur jenis dan jumlah banyak produk yang akan dihasilkan oleh suatu perusahaan pada periode
mendatang.

Dalam penelitian ini, perencanaan produksi perlu menganalisis rencana program yang dibuat sesuai
dengan sasaran yang dituju. Sejalan dengan penelitian Viola Gallina (2023) menyatakan bahwa rencana
produksi merupkan hasil dari tahap perencanaan awal untuk pemesanan, dan dalam rencana tersebut
dipertimbangkan berbagai faktor yang akan dihadapi selama proses produksi.

Berdasarkan hasil wawancara dari pemilik diketahui bahwa dalam perencanaan produksi yang
menjadi prioritas utama tentunya dengan memastikan ketersediaannya modal dan perlengkapan yang
disiapkan oleh pemilik usaha kemudian kemasan yang menarik untuk digunakan dalam pengemasan
produk yang baik dan dapat dipasar luaskan. Kualitas produk yang dihasilkan oleh UMKM Larasita
pastinya memiliki cita rasa khas yang tentunya berbeda dari olahan orang lain. Pemilik UMKM Larasita
berupaya menciptakan keunikan, terutama dalam varian rasa yang diperoleh secara alami dan bebas dari
bahan pengawet.

Strategi Perencanaan Penjualan

Perencanaan merupakan proses merancang strategi guna mencapai tujuan yang ditetapkan, ini
merupakan tahan awal dalam menentukan keberhasilan dalam pengelolaan bisnis. Dalam perencanaan
ini tentu penetapan sasaran yang akan menentukan pilihan, dan keputusan untuk mencapai tujuan.

Menurut Gusliuzaldi dan Komalasari (2016) mengungkapkan bahwa penjualan merupakan
keberlanjutan suatu usaha pada proses penjualan, karena melalui penjualan akan didapatkan keuntungan.
Jika target penjualan semakin tinggi maka leuntungan yang diterima akan samkin maksimal.

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa rencana penjualan merupakan startegi yang bertujuan
untuk mengoptimalkan hasil dalam suatu usaha, dalam penjualan ini produk akan ditargetkan dilokasi
target penjualan agar mendapatkan keuntungan yang maksimal.

Dengan begitu, dalam penelitian ini perencanaan penjualan sangat penting karena usaha yang
dilakukan tidak terbatas pada aspek pemasaran, sebelum memsarkan produk yang dibuat olen UMKM
Larasita, diperlukan penetapan target penjualan yang jelas, seperti penetapan target pasar yang sesuai
untuk memasarkan produk dari UMKM Larasita.

Strategi Perencanaan Pemasaran

Berdasarkan wawancara peneliti dengan pemilik UMKM Larasita, siketahui bahwa dalam usaha
yang dijalankan tentu mempunyai rencana dalam memasarkan produk mereka melalui pemasaran
digital.
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Menurut Dave Chaffey (2015) mengungkapkan bahwa pemasaran digital mengacu pada strategi
pemasaran yang menggunakan media elektronik, dimana dalam pemasaran digital membentuk aliran
online melalui berbagai inovasi. Dengan produk yang dipasarkan tentu memiliki tujuan target sasaran
kemudian membuat nilai pada produk yang dipasarkan kepada konsumen.

Dalam rencana pemasaran ini, tentu menjadi fokus utama supaya dapat memasarkan produk usaha
mereka agar lebih luas jangkauan pemasarannya. Perencanaan pemasaran sangat penting agar segmen
pasar, penentuan pasar dan penentuan posisi agar dapat dipilih dengan tepat. Melalui penggunaan situs
website dan media sosial yang tentunya sudah banyak peluang bagi para pelaku UMKM untuk
mengembangkan usaha mereka. Pemilik UMKM berusaha aktif untuk meningkatkan kualitas penjualan
melalui beberapa platform online, pelaku UMKM juga bergabung dalam marketplace PLN dengan
tujuan tentunya agar produk yang dijual dapat dikenal lebih banyak orang.

Menurut Hsu et.al (2014) mengungkapkan bahwa dalam beberapa web dapat mempertahankan lebih
banyak para pembeli sekaligus dikenal banyak orang dari jangkauan luar.

Menurut Kotler dalam Malau (2017) mendefinisikan bahwa pemasaran sabagai ilmu yang
menggali, menciptakan dan memberikan nilai untuk memenuhi kebutuhan pasar sasaran dengan tujuan
memperoleh keuntungan. Kemudian, agar dapat menyambungkan komunikasi yang ditargetkan dengan
pelayanan online sesuai kebutuhan masing-masing pelanggan. Maka dari itu, pemasaran digital ini
singkatnya yaitu sebuah capaian tujuan pemasaran melalui beberapa penerapan teknologi dan media
digital.

Strategi pemasaran merupakan tindakan yang dirancang untuk mempromosikan produk serta
meingkatkan daya saing. Pemilik usaha merencanakan untuk mengikuti apabila ada kegiatan-kegiatan
besar baik seperti event maupun pameran besar dan pemilik membuat harga spesial pada produk yang
dipasarkan dalam pameran tersebut agar dapat semakin menarik pengunjung untuk membeli produknya
Dalam strategi pemasaran ini, UMKM Larasita juga memiliki tujuan agar produk yang dijual tidak
hanya dikenal dalam jaringan digital saja melainkan dapat dikenal orang sekitar juga.

Peningkatan ekonomi keluarga karyawan Larasita

Dengan adanya UMKM Larasita, tentunya karyawan merasakan adanya perubahan dalam
kesejahteraan dalam kehidupan keluarga mereka. UMKM Larasita dapat membantu baik dari segi
pendapatan ekonomi keluarga dalam rumah tangga karyawan, walaupun yang diterima tidak besar akan
tetapi dapat diterima karyawan dan tercukupi untuk memenuhi kebuthan dalam rumah tangga mereka.
Pendapatan yang awalnya diterma akryawan sebesar Rp.35.000-Rp.90.000/hari, kini dengan semakin
berkembangnya usaha Larasita dan semakin banyak produksi setiap harinya maka terjadilah
peningkatan pada pendapatan karyawan menjadi Rp.50.000-Rp.120.000/hari. Dengan sistem jam kerja
yang karyawan lakukan yaitu part time dengan waktu jam kerja yang dilakukan dari jam 08.00-11.00
maka tidak full dalam satu hari, dengan begitu pemilik UMKM Larasita tidak berkewajiban untuk
menggaji karyawan diatas rata-rata gaji UMR. Selain pendapatan yang diterima karyawan, pemilik
UMKM Larasita juga memberikan berupa bonus tambahan berupa barang sembako sebagai kebutuhan
keluarga karyawan agar semakin sejahtera.

Meningkatnya ekonomi karyawan setelah menjadi karyawan disalah satu UMKM tentu berdampak
didalam kesejahteraan ekonomi karyawan terlebih dalam keluarga mereka. Menurut Kadeni & Srijani
(2020) mengungkapkan bahwa dengan adanya UMKM secara langsung mampu memberikan hasil yang
berdampak tentutnya terhadap peningkatan kehidupan dalam masyarakat.

Dengan demikian, terbantunya kesejahteraan ekonomi keluarga dengan bekerja di UMKM Larasita
walaupun tidak dalam peningkatan yang besar akan ttapi karyawan mengalami perubahan baik dalam
perekonomian didalam rumah tangga mereka dan juga tercukupinya kebutuhan yang diperlukan
karyawan serta dapat menyisihkan / menyimpan pendapatan yang diterima untuk keperluan yang akan
dating. Menurut Said & Azhar (2021) mengungkapkan bahwa pendapatan yang diperoleh dari suatu
usaha UMKM bisa membantu perekonomian keluarga baik para pelaku UMKM dan para karyawan
yang terlibat didalamnya. Namun, setelah mereka bekerja di UMKM, mereka mampu mengalokasikan
sebagian dari yang mereka terima tujuan untuk keperluan kedepan dalam situasi yang mendadak.
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Gambar 5. Foto Wawancara Bersama Salah Satu Karyawan
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Gambar 6. Foto Wawancara Bersama Salah Satu Petani

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasrkan hasil temuan penelitian ini, maka dapat disimpulkan:

Dengan adanya UMKM Larasita kayrawan merasakan perubahan dalam kesejahteraan didalam
rumah tangga keluarga, UMKM Larasita dapat membantu para karyawan dalam mencukupi pendapatan
ekonomi keluarga, dengan usaha yang mereka jalankan semakin meningkat dan penjualan yang sudah
sampai pada luar negeri walaupun tidak rutin. Dengan begitu UMKM Larasita juga menghasilkan
pendapatan penjualan yang cukup besar di kisaran dalam negeri dengan rata-rata hasil penjualan jika
dihitung perbulan Rp.25.000.000/bulan. Meskipun demikian, dengan penghasilan yang UMKM Larasita
peroleh tentu saja mereka mempunyai tantangan dalam menjalankan usaha mereka seperti halnya
apabila mereka menerima pesanan arak jauh maka resiko utama yang mereka terima yaitu dalam hal
pengiriman, kemudian terkadang juga mengalami kendala tiba-tiba sulit untuk mendapatkan
ketersediaan bahan mentah yang baik. Akan tetapi dengan hadirnya UMKM Larasita ini memberikan
hal lebih baik dalam memberikan bantuan bagi karyawan sehingga dapat memenuhi keperluan dalam
perekonomian dalam keluarga mereka.

Dari hasil temuan dalam penelitian ini, maka peneliti menyampaikan saran bagi pihak yang akan
meneliti selanjutnya agar dapat mengkaji lebih dalam lagi sehingga pada akhirnya hasil penelitiannya
akan lebih baik lagi. Dikarenakan penelitian ini masih banyak kekurangannya, seperti halnya berkaitan
dengan referensi mengenai kesejahteraan ekonomi karena hanya melihat peran UMKM dan peningkatan
ekonomi keluarga karyawan. Dengan begitu, diharpkan dikemudian hari ada yang melakukan peneltian
yang serupa mengenai peran UMKM dalam peningkatan ekonomi keluarga karyawan.
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